




1.1.Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengambilan data dilakukan di SMK Negeri 7 Jakarta, Jalan 
Tenggiri, Rawamangun, Jakarta Timur. Adapun waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan Desember 2018. Penulisan laporan 
skripsi ini dilaksanakan sejak bulan Agustus 2018. 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian “Analisis Quality of 
Service Jaringan Internet SMK Negeri 7 Jakarta” meliputi 2 komponen, yaitu 
perangkat keras dan perangkat lunak dengan rincian sebagai berikut : 
3.2.1. Perangkat Keras  
Perangkat keras yang digunakan  untuk menganalisis kualitas layanan pada 
jaingan internet SMK Negeri 7 Jakarta tersedia pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Spesifikasi Perangkat Keras Yang Digunakan 
Perangkat Keras 
Processor RAM Harddisk Sistem Operasi 
Network 
Speed 
Intel ®Pentium ® CPU 




320 GB Windows 7 






3.2.2. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan  untuk menganalisis kualitas layanan 
pada jaingan internet SMK Negeri 7 Jakarta tersedia pada tabel 3.2 sebagai 
berikut : 
Tabel 3.2. Perangkat Lunak Yang Digunakan 
No 
Perangkat Lunak 
Software Web browser 
1 Axence NetTools Pro 
5.0 
Mozilla Firefox 




3.2.3. Bahan Penelitian 
Bahan penelitian berupa informasi mengenai bandwidth yang tersedia di 
SMK Negeri 7 Jakarta, pembagian IP address, topologi jaringan dan spesifikasi 
peralatan yang digunakan dalam jaringan internet SMK Negeri 7 Jakarta. 
3.2.3.1. Alokasi Bandwidth 
Jaringan Internet SMK Negeri 7 Jakarta menggunakan TELKOM sebagai 
ISP (Internet Service Provider) dan mempunyai bandwidth total up to 20Mbps 
yang terhubung melalui jaringan fiber optic dari ISP dengan IP public 10.10.10.1 
dan subnet /22 (255.255.252.0). Lalu turun ke jaringan lokal SMK Negeri 7 
dengan menggunakan mikrotik routerboard dengan tipe RB750Gr3-hEX. 
3.2.3.2. Pembagian IP Adrress 
1. Jaringan LAN 
SMK Negeri 7 Jakarta mempunyai 8 jaringan LAN yang tersedia pada 
tabel 3.3 sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3.3. Jaringan LAN SMK Negeri 7 Jakarta 
No Workstation Gateway Konfigurasi IP PC Terhubung 
1 LAN R. Tata Usaha 192.168.1.1/24 DHCP 10 
2 LAN Lobby 192.168.2.1/24 DHCP 5 
3 LAN TKJ1 192.168.3.1/24 DHCP 15 
4 LAN TKJ2 192.168.4.1/24 DHCP 15 
5 LAN TKJ3 192.168.5.1/24 DHCP 30 
6 LAN MM1 192.168.6.1/24 DHCP 15 
7 LAN MM2 192.168.7.1/24 DHCP 30 
8 LAN MM3 192.168.8.1/24 DHCP 15 
 
2. Jaringan Wireless 
Jaringan wireless di SMK Negeri 7 Jakarta terbagi menjadi 3 hotspot yang 
tersedia dalam tabel 3.4 sebagai berikut :  
Tabel 3.4. Jaringan Wireless SMK Negeri 7 Jakarta 
No Hotspot Gateway Konfigurasi IP 
1 AP SMKN 7 192.168.9.1/24 DHCP 
2 AP Sarpras 192.168.10.1/24 DHCP 




3.2.3.3. Topologi Jaringan 
 
Gambar 3.1. Topologi Jaringan SMKN 7 
Infrastruktur yang digunakan pada topologi jaringan SMK Negeri 7 adalah 
sebagai berikut : 
1. Perangkat Keras 
1. Mikrotik Routerboard RB750Gr3-hEX yang berfungsi sebagai router, 
proxy server dan bandwidth limiter. 
2. D.Link DGS1024C sebagai switch. 
3. Wireless Access Point TP-LINK AP-300 sebagai jaringan hotspot 
(wireless). 
2. Perangkat Lunak 
1. Sistem Operasi Windows 7. 
2. Router OS sebagai sistem operasi dari mikrotik routerboard. 
3. Winbox sebagai alat konfigurasi dan remote dari router Mikrotik. 
4. Google Chrome sebagai web browsing. 
5. Axence NetTools Pro 5.0sebagai alat untuk menganalisa paket jaringan. 
 
 
3.2.3.4. Spesifikasi Infrastruktur Perangkat Jaringan 
1. Mikrotik Routerboard 
 Mikrotik routerboard yang digunakan pada SMKN 7 Jakarta adalah tipe 
RB750Gr3-hEX. Berikut adalah spesifikasi dari Mikrotik RB750Gr3-hEX 
ditampilkan pada tabel 3.5 : 
Tabel 3.5. Spesifikasi Mikrotik RB750Gr3-hEX 
Product Code RB750Gr3 
Architecture MMIPS 
CPU MT7621A 2 Core 4 thr 
880Mhz 
Current Monitor No 
Main Storage/NAND 16MB 
RAM 256MB 
SFP Ports 0 
LAN Ports 5 
Gigabit Yes 
Switch Chip 1 
MiniPCI 0 
Integrated Wireless No 
MiniPCIe 0 
SIM Card Slots No 
USB Yes 
Power on USB Yes 
Memory Cards 1 
Memory Card Type MicroSD 
Power Jack 8-30V 
802.3af Support No 
POE Input 8-30V 
POE Output No 
Serial Port No 
Voltage Monitor Yes 
Temperature Sensor Yes 
Dimentions 113x89x28mm 
Operating System RouterOS 
Temperature Range -30C..+70C 
RouterOS License Level4 
Routerboard ini ditempatkan di ruang server lantai 1 SMK Negeri 7 
Jakarta dengan fungsi sebagai gateway untuk sambungan ke jaringan public. 
 
 
Kemudian selanjutnya mikrotik akan melakukan manajemen dan melakukan 
proses routing serta memberikan IP DHCP kepada client/user. 
2. Switch 
Switch yang digunakan pada SMKN 7 Jakarta adalah tipe D.Link 
DGS1016C. Berikut adalah spesifikasi dari Switch D.Link DGS1024C 
ditampilkan pada tabel 3.6: 
Tabel 3.6. Spesifikasi Switch D.Link DGS1024C 
Device interface 24 10/100/1000 Mbps LAN ports 
Switching Capacity 48 Gbps 
RAM Buffer 512 KB per device 
Media Interface Exchange Auto MDI/MDIX adjustment for all port 
Data Transfer Rates Ethernet : 10 Mbps (half duplex) 
                 20 Mbps (full duplex) 
Fast Ethernet : 100 Mbps (half duplex) 
                        200 Mbps (full duplex) 
Gigabit Ethernet : 2000 Mbps (full duplex) 
Dimensions 282.2 x 178.0 x 44.5 mm 
Weight 1.06 Kg (2.34 lbs) 
Power 100 to 240 V AC 
Power Consumption 4.48 watts 
Temperature Operating : 0 to 40 
o
C (32 to 104 
o
F) 
Storage : -40 to 70 
o
C (-40 to 158 
o
F) 
Humidity Operating : 10% to 90% non-condensing 
Storage : 5% to 95% non-condensing 
MTBF 208,124 hours 
Maximum Heat Dissipation 33.55 BTU/h 
Certifications CE Class B 
CE (LVD 2006/95/EC) 
 
3. Access Point 
Access Point yang digunakan pada SMKN 7 Jakarta adalah tipe Wireless 
Access Point TP-LINK AP-300. Berikut adalah spesifikasi dari Access Point TP-





Tabel 3.7. Spesifikasi Wireless Access Point TP-LINK AP-300 
Device interface 1 10/100/1000 Mbps Ethernet Ports (RJ45) 
Button WPS Button, Reset Button,LED Button,Power 
Button 
External Power Supply 12V/2.5A 
Dimensions  9.5x6.4x1.7 in. (242x162x44mm) 
Antenna 2 dual band detachable antennas 
Wireless Standards IEEE 802.11a/ac, IEEE 802.11 b/g/n 
Frequency 2.4 GHz & 5 GHz(11ac) 
Transmit Power CE:<20dBm(2.4GHz),<23dBm(5GHz),FCC:<30d
Bm 
Signal Rate 2,4 GHz: Up to 300 Mbps 
5 GHz: Up to 867 Mbps 
Reception Sensivity 2,4 GHz : 11g 54M: -76dBm@10% PER 
11n HT20 MCS7: -73.5dBm@10% PER 
11n HT40 MCS7: -71dBm@10% PER 
5 GHz : 11a 6Mbps:-93dBm@10% PER 
11a 54Mbps: -75dBm@10% PER 
11ac HT20 MCS8: -67dBm@10% PER 
11ac HT40 MCS9: -62.5dBm@10% PER 
11ac HT80 MCS9: -59.5dBm@10% PER 
Wireless Mode Access Point, Repeater (Range Extender)/Bridge 
with AP, Client, Multi-SSID 
Wireless Functions Wireless Statistic, Concurrent Mode boost both 
2.4G/5G WiFi band, LED Control, Domain Login 
Function 
Wireless Security 64/128-bit WEP, WPA-PSK / WPA2-PSK 
 
3.3.Diagram Alir Penelitian 
Pada tahap ini peneliti akan menjelaskan langkah-langkah yang akan 
dilakukan dalam menyelesaikan penelitian ini dalam menganalisis Quality of 
Service pada jaringan Internet SMK Negeri 7 Jakarta dengan menggunakan 
metode rekayasa teknik. 
Metode penelitian eksperimental merupakan satu-satunya metode 
penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan 
kausal (sebab akibat). Dalam penelitian eksperimen dilakukan manipulasi paling 
 
 
sedikit satu variabel, mengontrol varibel lain yang relevan dan mengobservasi 
efek atau pengaruhnya terhadap satu atau lebih variabel terikat. 
Sementara itu, tujuan penelitian eksperimen yaitu untuk meneliti 
kemungkinan sebab akibat dengan mengenakan satu atau lebih kondisi perlakuan 
pada satu atau lebih kelompok eksperimen dan membandingkan hasilnya dengan 
satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Dalam penelitian 
eksperimen, dibedakan pengertian antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan berupa 
variabel bebas, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak diberi 
perlakuan apapun atau diberi perlakuan natural. Kerlinger (2006: 315) Berikut ada 
6 tahapan yang dilakukan peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini, seperti yang 
ada pada gambar 3.2. 
 
Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian 
 
 
3.3.1. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan merupakan tahapan awal yang dilakukan peneliti 
dalam penelitian ini. Tujuan dilakukannya observasi lapangan yaitu utuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang akan dijadikan dasar 
bahan penelitian. Serta untuk mengenal situasi dan kondisi tempat 
dilaksanakannya penelitian ini. 
3.3.2. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah merupakan tahapan lanjutan setelah peneliti 
melakukan observasi lapangan kemudian mengidentifikasi permasalahan yang ada 
pada penelitian tersebut. Tujuan identifikasi masalah yaitu agar peneliti 
mendapatkan sejumlah masalah terhadap objek tertentu dalam situasi tertentu 
yang berhubungan dengan judul penelitian. Dalam melakukan sebuah penelitian, 
Peneliti harus bisa mengidentifikasi permasalahan yang muncul sebagai landasan 
dalam pelaksanaan suatu penelitian. 
3.3.3. Perencanaan Tindakan 
Perencanaan tindakan adalah suatu tahap dimana peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah yang muncul kemudian di analisa secara mendalam dan 
menyeluruh, maka akan ditemukan pokok permasalahan yang ada . Pada fase ini 
peneliti membuat peyusunan rencana atau langkah-langkah untuk melakukan 
penelitian terkait masalah yang muncul. Dengan adanya perencanaan tindakan 
dalam penelitian ini, maka peneliti dapat melakukan penelitian secara bertahap 
dan terstruktur sehingga akan memberikan hasil yang memuaskan serta peneliti 
dapat memberikan solusi yang akurat. Rencana yang akan dilakukan untuk 
peelitian ini yaitu melakukan pengujian Quality of Service pada jaringan Internet 
 
 
SMK Negeri 7 Jakarta dengan mengukur bandwidth, throughput, delay dan 
packet loss. 
3.3.4. Pengujian dan Pengambilan Data 
Pengujian dan pengambilan data merupakan suatu tahapan untuk 
melakukan pengujian terhadap objek yang akan diteliti untuk mendapatkan data 
yang real dan konkret. Pengujian dan pengambilan data tentunya harus mengikuti 
perencanaan tindakan yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya. Pengujian 
dilakukan sesuai dengan parameter-parameter yang telah ditentukan sebelumnya. 
Data yang di dapat pada proses pengujian akan dilakukan analisis untuk menarik 
kesimpulan dan saran terhadap masalah yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengujian terhadap Quality of Service  pada jaringan Internet SMK 
Negeri 7 Jakarta. 
3.3.5. Analisis Quality of Service Pada Jaringan Internet SMK Negeri 7 
 Analisis merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 
mengurai, membedakan memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan 
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsir 
maknanya. 
 Pada tahap ini peneliti melakukan sebuah analisis tentang pengujian data 
yang diambil pada jaringan Internet SMK 7. Dalam proses analisis ini standarisasi 
TIPHON menjadi tolak ukur dalam penentuan baik atau tidaknya jaringan Internet 
SMKN 7 Jakarta. 
 
 
3.3.6. Kesimpulan dan Saran 
 Setelah peneliti mendapatkan hasil dari pengujian data yaitu berupa data 
pengukuran bandwidth, throughput, delay dan packet loss serta hasil analisis 
pengujian tersebut, maka akan dibuat kesimpulan dan solusi atas permasalahan 
yang terjadi. Membuat kesimpulan dan saran merupakan tahap terakhir dalam 
penelitian ini. Hal ini akan menjadi bahan evaluasi bagi peneliti dan juga pihak 
SMK Negeri 7 Jakarta dalam memperbaiki kualitas layanan jaringan Internet yang 
telah diterapkan. 
3.4.Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Pada tahap ini dilakukan perencanaan mengenai langkah-langkah yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Di dalam penelitian ini, terdapat dua 
prosedur pengumpulan data yaitu sebelum melakukan pengujian dan saat 
melakukan pengujian data. Adapun teknis dan prosedur pengumpulan data 
sebelum melakukan pengujian adalah sebagai berikut : 
1. Studi pustaka, dilakukan dengan mencari berbagai buku referensi atau website 
resmi yang berkaitan dengan laporan skripsi. Tidak hanya itu saja, penulis 
juga mencari sumber referensi dari berbagai media cetak lainnya seperti jurnal 
serta skripsi dari berbagai mahasiswa yang telah lulus sebelumnya. Pencarian 
informasi ini dilakukan di berbagai tempat, seperti perpustakaan Universitas 
Negeri Jakarta, Perpustakaan Nasional, dan beberapa toko buku. 
2. Wawancara,  dilakukan selama penelitian berlangsung di SMK Negeri 7 
Jakarta . Wawancara dilakukan kepada guru TKJ di SMK Negeri 7 Jakarta. 
3. Observasi atau pengamatan langsung, pada tahap ini peneliti melakukan 
pengajuan berkas-berkas penelitian pada lokasi penelitian, kemudian 
 
 
melakukan pengamatan secara langsung atau peninjauan dalam lokasi 
penelitian. 
3.4.1. Objek Pengukuran 
Perlu diketahui, Setelah melakukan pengumpulan data sebelum melakukan 
pengujian, terdapat objek pengukuran yang akan diukur dalam penelitian ini. 
Node yang diukur pada jaringan SMK Negeri 7 Jakarta ini yaitu end user pada 
tiap workstation sebagai perangkat penerima. Sedangkan sebagai perangkat 
pengirim dibuat menjadi 2 jenis web yang paling sering digunakan oleh user yaitu 
portal berita viva.co.id dan facebook.com sebagai perangkat hiburan yang tertera 
pada tabel 3.8 berikut ini : 
Tabel 3.8. Objek Pengukuran 
Objek Pengukuran IP Address 
1. LAN Tata Usaha 
2. LAN TKJ3 









Adapun teknis dan prosedur pengumpulan data pada saat pengujian 
berlangsung adalah sebagai berikut : 
3.4.2. Pengukuran Bandwidth 
Pengukuran bandwidth merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui 
kecepatan transfer data. Pada pengukuran bandwidth  penulis menggunakan 
menggunakan aplikasi bandwidth monitor speedtest apps. Pada pengukuran 
 
 
bandwidth ini akan menghasilkan kecepatan download dan upload jaringan 
tersebut. Satuan dapat diubah sesuai kebutuhan yang diinginkan. Namun satuan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kilobits. Pengukuran bandwidth 
dilakukan pada workstation di SMK Negeri 7 Jakarta. Adapun hasil dari 
pengambilan data akan dimuat pada tabel 3.9 berikut ini : 
Tabel 3.9.  Tabel Pengukuran Bandwidth  
NO Hari Tanggal Bandwidth (kbps) 
1 
   2 
   3 
   4 
    
3.4.3. Pengukuran Throughput 
Pengukuran throughput dilakukan dengan cara mengirim sejumlah packet 
ke server tujuan melalui perangkat jaringan SMKN 7 Jakarta. Throughput pada 
pengukuran kali ini diartikan sebagai banyaknya paket yang sampai kepada 
penerima dalam kurun waktu yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan software axence net tools pro 5.0 sebagai tools untuk mengukur 
throughput pada jaringan internet SMK Negeri 7 Jakarta dengan mengaktifkan 
fitur bandwidth. Dalam fitur ini terdapat statistik hasil throughput yang diukur, 
berupa grafik dan juga angka. Adapun hasil dari pengambilan data akan dimuat 





Tabel 3.10.  Tabel Pengukuran Troughput  

























3.4.4. Pengukuran Delay 
Pengukuran delay pada penelitian ini merupakan waktu tunda pada 
pengiriman unit data dari node pengirim ke perangkat penelitian. Nilai delay juga 
diukur menggunakan software axence net tools pro 5.0 dengan mengaktifkan fitur 
netwatch. Adapun hasil dari pengambilan data akan dimuat pada tabel 3.11 
berikut ini : 
Tabel 3.11.  Tabel Pengukuran Delay 
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3.4.5. Pengukuran Packet Loss 
Pengukuran packet loss menunjukkan presentase banyaknya paket data 
yang hilang pada proses pengiriman data. Dalam hal ini pengirim akan 
 
 
mengirimkan paket data kepada penerima melalui software axence net tools pro 
5.0 dengan mengaktifkan fitur netwatch. Adapun hasil dari pengambilan data akan 
dimuat pada tabel 3.12 berikut ini : 
Tabel 3.12.  Tabel Pengukuran Packet Loss 


























3.4.6. Pengukuran Jitter 
Pengukuran jitter pada penelitian ini merupakan hasil total variasi delay 
yang diterima pada proses pengiriman data. Pengukuran data jitter dilakukan 
dengan menggunakan software speedtest apps. Adapun hasil dari pengambilan 
data akan dimuat pada tabel 3.13 berikut ini : 
Tabel 3.13. Tabel Pengukuran Jitter  
NO Hari Tanggal Jitter (m/s) 
1 
   2 
   3 
   4 
    
 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengukuran variabel yang menjadi tolak ukur dalam 
kualitas koneksi internet, maka keseluruhan data yang terkumpul akan dianalisis 
dengan menggunakan teknik reduksi data. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat diambil. 
Adapun tolak ukur dari pengujian ini yaitu menggunakan standarisasi 
TIPHON yang digunakan untuk menentukan kualitas layanan jaringan internet. 
Dari pengujian yang dilakukan maka akan mendapatkan hasil yang menentukan 
kualitas koneksi internet tersebut. Pengujian bandwidth, uji throughput, uji delay, 
dan uji packet loss merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. Dari ketiga variabel tersebut akan 
diakumulasikan hasilnya sehingga dapat menentukan kualitas koneksi jaringan 
Internet sesuai dengan nilai standarisasi TIPHON.  
